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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa dan mendukung keterampilan abad 21 seperti kemampuan communication, problem solving dan self-efficacy siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen quasi. Desain penelitian yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah One-Group Pretest-Post-test Design. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Silaen semester genap pada materi trigonometri dengan jumlah sampel sebanyak 18 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa intrumen tes dan non tes. Instrumen jenis tes adalah tes kemampuan komunikas dan problem solving berupa prestest dan post-test sedangkan instrumen non-tes adalah angket Self-Efficacy. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran STEM dapat meningkatkan kemampuan communication dan problem solving serta meningkatkan self-efficacy siswa. 

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi; Pemecahan Masalah; Saintifik; Self-Efficacy; STEM
 
Abstract 
This study aims to improve student competence and support 21st century skills such as communication skills, problem solving and student Self-Efficacy. This type of research is a quasi-experimental research. The research design used in this research activity is the One-Group Pretest-Post-test Design. This research was conducted in class X MIA 1 SMA Negeri 1 Silaen even semester on trigonometry material with a total sample of 18 students. The instruments used in this study were test and non-test instruments. The type of test instrument is a test of communication skills and problem solving in the form of pretest and post-test, while the non-test instrument is a self-efficacy questionnaire. The results showed that learning mathematics using a scientific approach with the STEM learning model could improve communication and problem solving skills and increase students' self-efficacy.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan menekankan suatu proses dimana siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan. Pendidikan juga harus dapat membentuk dan membangun karakter siswa agar menjadi lebih baik. Sebagaimana tertuang dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha yang disengaja dan terencana untuk menciptakan suasana dan proses pembelajaran di mana peserta didik dapat secara aktif mengembangkan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, dan kemampuan yang diperlukan untuk potensi kehidupan, sosial, dan nasional. Selain itu, pendidikan juga merupakan salah satu tolak ukur kemajuan bangsa, sehingga proses pembelajaran di sekolah merupakan aspek penting yang harus diperhatikan dalam masyarakat pendidikan. (Rozinah, 2018). 
Lingkungan dan sekolah memegang peran yang penting untuk mewujudkan tujuan pendidikan (Maryati & Priatna, 2017). Dalam proses belajar mengajar di kelas, ketika guru membuat suasana dan lingkungan belajar yang menyenangkan, siswa akan tertarik dalam mengikuti pembelajaran termasuk pada pembelajaran matematika yang sering sekali dianggap sulit (Maswar, 2019). Matematika merupakan salah satu ilmu yang saat ini berkembang baik materi maupun aplikasiya dalam kehidupan (AS et al., 2020). Hal yang sama juga disampaikan oleh Herman yang menyatakan salah satu alat yang dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan cara berpikir dan bernalar dalam kehidupan sehari-hari adalah matematika (Putri, 2020). Lebih lanjut, Liaqat Ali Khan (2015) berpendapat bahwa matematika tidak hanya dan tidak selalu berkaitan dengan masalah sehari-hari. Matematika juga digunakan sebagai alat untuk menggunakan imanjinasi, intuisi dan alasan untuk menghasilkan ide atau konsep baru untuk memecahkan masalah yang kompleks. 
Pembelajaran matematika merupakan proses belajar-mengajar dimana guru berperan sebagai pendidik dan peserta didik berperan sebagai penerima ilmu atau yang belajar. Proses pembelajaran itu sebaiknya dapat membuat siswa aktif agar dapat mengkontruksi atau membangun sendiri pengetahuannya, serta dalam belajar-mengajar harus terjadi komunikasi yang antar guru dan peserta didik yang menghasilkan interaksi dan negoisasi (Arnawa & Wulandari, 2020). 
Dalam pembelajaran matematika ditekankan partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar, tentu akan ada kondisi dimana siswa bertanya, menjawab pertanyaan, berbagi ide atau pendapat dengan teman bahkan guru. Kegiatan tersebut merupakan komunikasi. Dalam komunikasi ini guru juga menyampaikan dan menjelaskan materi matematika dan siswa berusaha menrma materi yang disampaikan oleh guru. Devito (Umar, 2002) menjelaskan: “Komunikasi dalam suatu kegiatan yang dilakukan oleh satu orang atau lebih, berupa pengiriman dan penerimaan pesan, terdistori karena gangguan, dalam konteks dampak dan peluang penyebab umpan balik.” Kaitannya dengan matematika Mohammad Asikin (2013) mencatat bahwa “komunikasi dalam matematika digunakan untuk mengukur pemahaman siswa dan untuk mencerminkan pengetahuan matematika siswa.”
Komunikasi dalam matematika merupakan suatu bahasa yang disampaikan secara tulisan maupun lisan agar apa yang disampaikan dapat dipahami oleh orang lain. Komunikasi matematika merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki. Menurut NCTM (2000), komunikasi matematis adalah cara bagi siswa untuk berbagi dan mengklarifikasi ide-ide matematika yang telah mereka pelajari melalui pemahaman. Komunikasi mengubah ide menjadi objek untuk refleksi, diskusi, penyempurnaan, dan inovasi. Proses komunikasi ini membantu memberi makna dan keluwesan pada ide-ide Anda sehingga orang lain dapat melihatnya. (Widiani et al., 2016). 
Pembelajaran dan pengajaran matematika tidak hanya dimaksudkan agar siswa menjadi lebih pintar, tetapi juga memiliki penalaran, kepribadian dan karakter yang baik (Mahmudi, 2011). Pentingnya nilai karakter juga tertuang dalam istilah pendidikan di Indonesia dalam UU sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 dan diperkuat oleh Peraturan Presiden RI Nomor 87 Tahun 2017 yang menetapkan penguatan pendidikan karakter (PPK) di Indonesia. 
Proses belajar mengajar matematika menawarkan peluang besar untuk mengembangkan sikap dan karakter siswa. Mahmudi (2011) menunjukkan bahwa aspek karakter yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran marematika dimana aspek karakter tersebut dibagi menjadi dua jenis, yaitu aspek karakter dalam pendidikan umum (yang juga tumbuh di masyarakar umum) dan aspek karakter dalam matematika. Aspek karakter matematika dapat memberikan penekanan untuk hubungan antar manusia dan menumbuhkan rasa saling menghargai antar individu baik melalui kemampuan atau pengalaman (Pertiwi & Marsigit, 2017). Oleh karena itu, pembelajaran matematika dapat digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan kecerdasan, keterampilan, dan karakter siswa, baik karakter dalam pendidikan pada umumnya maupun karakter pada matematika pada khususnya.
Karakter kerja keras siswa dalam pembelajaran matematika berkaitan dengan efikasi diri (Self-Efficacy) yang ada pada diri siswa tersebut. Banyak peneliti, termasuk Bandura, menemukan bahwa self-efficacy dapat mempengaruhi tindakan, daya tahan, usaha, motivasi, perilaku, dan kinerja manusia. Liu & Koirala (2009) mendefenisikan self-efficacy sebagai keyakinan siswa terhadap kemampuannya untuk memecahkan suatu tugas atau masalah (Bandura, 2001). Selain dari pengaruh perbedaan invidu terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa, self-efficacy merupakan aspek yang dapat menentukan berhasil tidaknya siswa dalam pembelajaran matematika. self-efficacy diketahui mempengaruhi motivasi akademik, usaha, ketekunan, dan respon emosional siswa (Alexander et al., 2020). Adanya self-efficacy yang tinggi dapat mendorong seseorang untuk selalu berusaha belajar dan mengerjakan tugas agar tugas tersebut dapat diselesaikan dengan baik (Lunenburg, 1991). Oleh karena itu, keyakinan siswa tentang kemampuannya dalam memecahkan masalah matematika menjadi hal yang penting karena tanpa rasa percaya diri, siswa tidak dapat melakukan suatu tugas secara optimal.
Berdasarkan hasil pegamatan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Silaen ditemukan bahwa siswa kurang mampu dalam memecahkan masalah matematika yang diberikan, mengkomunikasikan matematika serta tidak memiliki rasa percaya diri ketika menyelesaiakn permasalahan yang diberikan. Hal yang sama juga ditemukan dari hasil wawancara dengan guru dimana dalam proses belajar mengajar aktivitas siswa juga masih tergolong rendah. Permasalahan lainnya yang ditemukan adalah metode konvensional masih menjadi metode yang sering digunakan oleh pendidik pada saat proses belajar mengajar. 
Proses pembelajaran dengan metode konvensional tidak banyak melibatkan aktivitas siswa dengan kata lain proses belajar mengajar masih didoninasi oleh guru (Yanni, 2018). Penggunaan metode tersebut membuat siswa jenuh dan mudah bosan dalam proses pembelajaran matematika (Kresma, 2014). 
Sejalan dengan yang disampaikan diatas, maka pembelajaran dikelas membutuhkan pembelajaran yang bermakna agar siswa memperoleh manfaat setelah melakukan pembelajaran. Dengan perkembangan zaman yang pesat dan setiap individu dituntut untuk bisa mengikuti perkembangan zaman salah satu yaitu dengan bisa memanfaatkan teknologi dengan baik. Maka dalam hal ini pembelajaran matematika dikelas juga harus dapat memberi pembelajaran yang bermakna serta dapat menggunakan teknologi dalam pembelajarannya. STEM (Science, Technology, Engineering, Arts and Mathematics) merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat mendukung hal tersebut, dimana konsep utamanya adalah praktik seperti teori. Dalam hal ini otak dan tangan harus digunakan dalam model ini. Jika dalam proses belajar mengakat anak hanya diberi teori, mereka tidak akan mampu mengikuti perkembangan dunia yang semakin maju dan dinamis. 
STEAM adalah model pembelajaran yang mendukung peserta didik untuk berpikir lebih luas tentang masalah dunia nyata dan bidang yang mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, seni, dan matematika dalam pendekatan terpadu yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar di sekolah (Nurhikmayati, 2019). Fitur utama STEM adalah pusat pembelajaran berbagai topik di mana anak-anak dapat menggunakan tangan dan pikiran mereka. Anak-anak perlu mempraktikkan apa yang mereka pelajari (Gunawan et al., 2020). 
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk mendukung peserta didik aktif dalam membangun konsep, pengetahuan, hukum atau prinsip melalui pendekatan ilmiah (Antarini et al., 2016). Pendekatan saintifik bermakna menjadi contoh pembelajaran yang orientasinya dalam pelatihan murid supaya terampil pada pemecahan masalah dan berpikir kritis pada hal konsep pembelajaran yang terkait pada kehidupan nyata (Rusadi et al., 2019). Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat dikatakan sebagai cara bagi siswa siswa agar mampu merumuskan sebuah masalah (dengan banyak bertanya), dan dapat memecahkan masalah bukan hanya sekedar menjawabnya, namun dapat berpikir kritis sehingga dapat menimbulkan berbagai pertanyaan. Proses pembelajaran dilakukan untuk melatih berpikir analistis (siswa diajarkan bagaimana membuat keputusan) bukan hanya mendengarkan dan menghapal saja. (Majid, 2014) dalam (Maryani et al., 2020). Pendekatan saintifik dapat digambarkan sebagai upaya mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kreatif dan belajar secara mandiri (Deswita & Kusumah, 2018). Berdasarkan beberapa penjelasan yang sudah dijelaskan, peneliti bermaksud untuk menerapkan menerapkan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) dalam rangka mendukung kemampuan communication, problem solving matematis siswa dan self-efficacy siswa.

METODE PENELITIAN 
[bookmark: _Hlk112692873]Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen quasi. Desain eksperimen quasi yang digunakan yaitu pretest-post-test design, dengan tujuan untuk mengetahui kompetensi siswa pada pembelajaran matematika materi trigonometri menggunakan pendekatan saintifik melalui model pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) untuk mendukung kemampuan communication, problem solving matematis siswa dan self-efficacy siswa. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group Pretest-Post-test Design. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MIA 1 SMAN 1 Laguboti dengan populasi 18 siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui metode tes dan non tes. Instrumen tes yang digunakan untuk mengukur Communication, dan Problem solving matematis siswa sedangkan instrumen non tes digunakan untuk mengetahui self-efficacy siswa dan pemantauan keterlaksanaan pembelajaran yang diterapkan. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dan instrumen non tes. 
1. Instrumen Tes 
Instrumen tes dibabagi menjadi 2 bagian yaitu soal pretest dan post-test. Pretest diberikan untuk mengukur penilaian awal siswa terhadap materi pelajaran dan Communication, dan Problem solving, mathematic Communication, dan Problem solving matematis siswa. Sedangkan soal post-test digunakan untuk mengukur kemampuan siswa terhadap materi yang diajarkan dan Communication, dan Problem solving matematis siswa. Soal pretest diberikan sebelum diterapkan model pembelajaran sedangkan soal post-test diberikan setelah diberikan diterapkan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Soal pretest dan post-test yang digunakan sama. Soal berbentuk pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban, essay dan uraian 
2. Instrumen Non tes 
Instrumen non tes pada penelitian ini terdiri atas angket self-efficacy dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Angket self-efficacy terbagi menjadi angket pretest dan post-test, berbentuk skala likert yang terdiri atas 5 kategori respon. Jumlah butir angket self-efficacy terdiri dari 15 butir pernyataan yang terbagi menjadi pernyataan positif dan negatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data yag diperoleh pada penelitian merupakan hasil pretest dan posstest yang dilakukan pada kelas X MIA 1. Pretest merupakan tes hasil belajar dan kemampuan communication, problem solving dan self- efficacy yang diberikan kepada siswa sebelum dilakukan pembelajaran dengan pendekatan saintifik melalui model pembelajaran STEM, sedangkan postest diberikan kepada siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan pendekatan saintifik melalui model pembelajaran STEM. Kedua test ini digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan siswa pada KD sebelum dan sesudah dilaksanakannya pembelajaran. Berikut disajikan table deskriptif hasil pretest dan postest. 
Tabel 1. Analisis Deskriptif Hasil Belajar
	Statistik 
	Pretest 
	Post-test

	
	n1=18
	n2-18

	Rata-rata
	17,75
	46,40

	Simapangan baku 
	 41,7
	 83,3

	Skor Max Observasi
	 16,7
	 66,7

	Skor Min Observasi
	 4,00
	 4,00

	Skor Mas Ideal 
	 1,00
	 1,00

	Skor Min Ideal
	 32,4
	 75,5

	% Ketercapaian KD
	17,75
	46,40



Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pretest adalah 32,41 dengan simpangan baku sebesar17.75. Sedangkan nilai rata-rata post-test adalah 75,5 dengan simpangan baku sebesar 46.40 . Adapun skor minimum pretest 16,7 dan postest 66,7 sedangkan maksimal pretest 4,7 dan postest 83,3. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan diperoleh bahwa terdapat peningkatan persentase ketercapaian KD dalam penelitian ini, yaitu pretest 32,4% dan post-test 75,5. 
Uji normalitas data pretest dan post-test kemampuan Communication, Problem solving dan self-efficacy dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk yang disajikan dalam Tabel 2.
Penelitian ini dilaksanakan untuk mendukung kemampuan Communication dan Problem solving dengan pendekatan saintifik dengan menggunakan model STEM juga memiliki pengaruh untuk mendukung keterampilan yang dimiliki siswa,terkhusus keterampilan abad 21. Berikut hasil penilaian keterampilan abad 21 disajikan dalam Tabel 3.
Berdasarkan tabel pretest dan postest diatas diperoleh bahwa penerapan pembelajaran dengan pendekatan saintifik melalui model STEM menunjukan peningkatan rata-rata keterampilan communication, problem solving dan self-efficacy. 
Uji hipotesis dilakukan untuk melihat apakah terdapat peningkatan kemampuan communication, problem solving, dan self-efficacy setelah diberikan perlakuan. Sebelum melakukan uji tersebut, akan dilakukan uji univariat terlebuh dahulu. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan antara nilai rata-rata communication, problem solving, dan self-efficacy siswa sebelum dan setelag diberikan perlakuan. Hasil uji kemampuan communication, problem solving, dan self-efficacy menggunakan uji perbedaan paired samples t test pada software IBM SPSS Statitic 26 yang disajikan pada Tabel 4.
Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian sebagai berikut:  ditolak jika  dan  diterima jika ,dengan  yang berarti rata-rata nilai kemampuan statistical literacy siswa minimal atau lebih dari KKM 70. Berdasarkan perhitungan Uji-t menggunakan SPSS ditemukan nilai signifikansi communication matematis yaitu  dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest tanpa pendekatan saintifik melalui model STEM dan postest dengan pendekatan saintifik melalui model STEM pada kemampuan communication, kemampuan Problem solving serta dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest tanpa pendekatan saintifik melalui model STEM dan postest dengan pendekatan saintifik melalui model STEM pada self-efficacy Siswa. 
Data peningkatan kemampuan communication matematis siswa yang diajarkan dengan pendekatan saintifik berdasarkan hasil dari perhitungan menggunakan SPPS diperoleh nilai rata-rata peningkatan N_gain_skor sebesar 54,57 serta kemampuan problem solving dengan nilai rata-rata peningkatan N-gain-skor sebesar 50,82. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan Communication dan Problem solving yang di ajarkan dengan pendekatan saintifik melalui model pembelajaran problem based learning kategori cukup efektif. 


Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Postest
	Shapiro Wilk
	Communication
	Problem solving
	Self-Efficacy

	
	Pretest
	Post-test
	Pretest
	Post-test
	Pretest
	Post-test

	Sig
	0,056
	0,079
	0,054
	0,643
	0,171
	0,549

	Keputusan
	Normal
	Normal 
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal



Tabel 3. Pretest Kemampuan Abad 21
	Variansi 
	Pembelajaran Matematika Pendekatan Saintifik Melalui Model STEM

	
	
	

	
	
	

	
	Communication
	Problem solving
	Self-efficacy
	

	Banyak Siswa
	18
	18
	18
	

	Rata-rata
	41,11
	28,85
	40,83
	

	Simpangan Baku
	15,02
	14,29
	2,5
	

	Skor Max Observasi
	60
	58,3
	91,7
	

	Skor Min Observasi
	17
	16,6
	58,3
	

	Skor Max Teoritik 
	100
	100
	4.0
	

	Skor Min Teoritik
	1,0
	1,0
	1,0
	



Tabel 4. Postest Kemampuan Abad 21
	Variansi 
	Pembelajaran Matematika Pendekatan Saintifik Melalui Model STEM

	
	Communication
	Problem solving
	Self-efficacy

	Banyak Siswa
	18
	18
	18

	Rata-rata
	74,04
	69,38
	51,4

	Simpangan Baku
	2,11
	3,29
	2,70

	Skor Max Observasi
	91,60
	91,60
	91,7

	Skor Min Observasi
	58,30
	42,0
	58,3

	Skor Max Teoritik
	100
	100
	4.0

	Skor Min Teoritik
	1,0
	1,0
	1,0



[bookmark: _Hlk112713324]
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dengan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan saintifik melalui model pembelajaran STEM pada materi trigonometri kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Silaen untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan communication, problem solving dan self-efficacy sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran. 
Materi yang diajarkan dalam penelitian ini yaitu K.D. 3.8 Menjelaskan rasio trigonometri untuk sudut-sudut di berbagai kuadran dan sudut-sudut berelasi dan 4.8 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio trigonometri sudut-sudut di berbagai kuadran dan sudut-sudut berelasi. Adapun dalam praktik ini, peneliti menggunakan pretes yang diberikan pada awal pertemuan dan postest yang diberikan pada akhir pertemuan. Soal pretest dan postest berbentuk pilihan ganda dan essay yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil belajar, kemampuan communication, problem solving dan self-efficacy siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Silaen. Selain pretes dan postest, peneliti juga menggunakan angket yang diberikan kepada siswa yang digunakan untuk mengetahui apakah siswa memiliki keterampilan kolaborasi yang baik. Saat proses pembelajaran guru juga menyiapkan sebuah lembar pengamatan yang diberikan kepada guru observer guna untuk mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan. 
Instrumen soal (pretest dan postest) telah divalidasi oleh dosen pendidikan matemaika universitas negeri yogyakarta dan 2 orang guru SMA Negeri 1 Silaen. Soal tersebut juga telah di uji coba untuk memperoleh hasil validitas dan reliabilitas. Analisis soal berkaitan uji kelayakan tergolong kriteria valid dan reliabel.
Dalam melaksanakan pembelajaran STEM dengan pendekatan saintifik, guru menyiapkan kegiatan beserta alat dan bahan main/kegiatan, tidak didominasi ceramah semata oleh guru. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui pendekatan saintifik yang dapat memungkinkan anak untuk melakukan obeservasi, menanya, pengumpulan informasi dan komunikasi. Model pembelajaran STEM menciptakan menciptakan sinergi proporsional antara teori dan praktik dalam pembelajaran kolaboratif sains, teknologi, teknik, seni, dan matematika. Secara sederhana pelaksanaan kegiatan pembelajaran mengandung sains (ilmu pengetahuan), teknologi (alat-bahan yang digunakan), engineering (teknik-cara), seni (kreatifitas) dan matematika yang tidak mengesampingkan ruang lingkup perkembangan anak. 
Pembelajaran STEM berfokus pada aspek kolaboratif pendidikan, mendukung anak untuk berpikir kritis dan kreatif, berinovasi, dan menemukan solusi (pemecahan masalah) berdasarkan nilai-nilai moral dan budaya lokal.. Pembelajaran STEM dengan Pendekatan Saintifik melibatkan kegiatan guru untuk mengatur kegiatan yang disesuaikan dengan tema bulanan lembaga. Pembelajaran STEM dengan pendekatan saintifik melibatkan kegiatan guru yang mengatur kegiatan sesuai tema bulanan lembaga. Guru diharapkan menggunakan aktivitas yang ditunjuk untuk memandu pemikiran anak agar fokus pada konten STEM dalam aktivitas apa pun yang dilakukan anak.
Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran adalah model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran dimana guru menjadi pusat pembelajaran dan lebih mengutamakan hasil daripada proses. Siswa ditempatkan sebagai objek dan bukan subjek dalam proses pembelajaran, sehingga siswa kesulitan untuk mengungkapkan pendapatnya. Hal ini menyebabkan siswa ragu untuk bertanya dan mengekspresikan diri ketika siswa masih kurang memahami materi yang diberikan. Siswa akan mengandalkan guru dan membatasi siswa untuk menyuarakan ide karena tidak terbiasa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Ketika proses pembelajaran dilakukan, siswa kurang berpartisipasi aktif dan pasif dalam kegiatan pembelajaran, disini guru hanya seperti memberikan ceramah kepada siswa. Dalam proses pembelajaran masih ada siswa yang mengobrol atau tidak memperhatikan penjelasan dari peneliti.
Pada penelitian ini setelah dilakukan pendekatan saintifik melalui model pembelajaran STEM terdepat peningkatan keterampilan abad 2 seperti communication, problem solving, dan Self-Efficacy. Berikut pembahasan lebih lanjut: 
a. Kemampuan Communication Matematis Siswa 
[bookmark: _Hlk105882902]Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji paired sample t-test menggunakan SPSS diperoleh bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah pembelajaran dengan pendekatan saintifik melalui model STEM materi trigonometri ditinjau dari kemampuan communication matematis siswa dimana ditemukan nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000 yaitu (p-value < 0,05), sehingga  diterima. 
Selain itu berdasarkan nilai rata-rata peningkatan  sebesar 54,57 dimana dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan communication dengan di ajarkan pendekatan saintifik melalui STEM kategori cukup efektif 
b. Kemampuan Problem solving Matematis Siswa 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji paired sample t-test menggunakan SPSS diperoleh bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah pembelajaran dengan pendekatan saintifik melalui model STEM materi trigonometri ditinjau dari kemampuan communication matematis siswa dimana ditemukan nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000 yaitu (p-value < 0,05), sehingga  diterima. 
Selain itu berdasarkan nilai rata-rata peningkatan  sebesar 54,57 dimana dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan communication dengan
c. Self Efficacy Matematis Siswa 
Berdasarkan perhitungan Uji-t menggunakan SPSS dapat dilihat signifikansi yaitu . Ini menunjukkan bahwa terdapat yang perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan post-test self-efficacy yang diajarkan dengan pendekatan saintifik melalui model STEM. 
Proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Silaen dengan menggunakan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran STEM menjadikan siswa lebih antusias serta kompak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Sebelum guru memasuki ruang kelas, para siswa mengambil tempat dan menyiapkan alat tulis dan buku. Ketika siswa terlibat dalam proses pembelajaran dan aktif belajar, mereka dapat berdiskusi dan bertukar pikiran dalam kelompok untuk memperoleh jawaban dan kesimpulan dari materi yang diajarkan dan mempresentasikannya di depan teman-temannya. Dengan kata lain, ini adalah buku teks matriks. Guru hanya mengawasi siswanya. Jika seorang siswa mengajukan pertanyaan selama proses pembelajaran, siswa lain akan menjawab pertanyaan tersebut di sini. 
Dalam kegiatan ini, siswa berinteraksi dengan siswa lain untuk menyatakan kembali konsep yang disajikan oleh guru, memecahkan masalah yang disajikan oleh guru dalam urutan yang benar dan benar, memecahkan masalah matematika, dan mengembangkan keterampilan komunikasi siswa dapat ditingkatkan. , pemecahan masalah matematis dan efikasi diri siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan pendekatan saintifik melalui model pembelajaran STEM pada materi trigonometri kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Silaen terhadap kemampuan communication, problem solving dan self-efficacy sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran. Dari penelitian ini juga ditemukan bahwa terdapat peningkatan keterampilan Communication, Problem solving, serta self-efficacy yang di ajarkan dengan pendekatan saintifik melalui model pembelajaran problem based learning kategori cukup efektif. Selain itu, penerapan pendekatan saintifik melalui model pembelajaran STEM mendapat respon positif dari guru dan siswa. Interaksi yang terjadi selama pembelajaran antar siswa, serta siswa dengan guru cukup aktif, ini menjadikan kondisi kelas menjadi tidak membosankan. Sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan pendekatan saintifik melalui model pembelajaran STEM dapat memotivasi siswa untuk belajar matematika. 
Saran untuk guru matematika bahwa Pendekatan saintifik melalui model pembelajaran STEM dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. Selain itu artikel ini juga dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran saintifik dan pembelajaran STEM. 
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